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Penyakit yang ditimbulkan akibat terkontaminasinya makanan
oleh bakteri pathogen disebut dengan Foodborne disease. Salah satu
jenis bakteri pathogen yang dapat menyebabkan Foodborne disease
adalah bakteri Escherichia coli. Kontaminasi bakteri ini dapat
ditemukan pada alat makan yang tidak bersih dalam proses
pencucian nya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas sabun cuci piring merek SL dan I terhadap
bakteri Escherichia coli serta tinjauannya menurut pandangan
Islam. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksperimental ~dengan metode disc  diffusion  untuk
membandingkan efektivitas sabun cuci piring terhadap bakteri
Escherichia coli. Efektivitas dari kedua merek sabun cuci piring ini
dapat dilihat dengan ukuran zona hambat yang terbentuk pada
Mueller Hinton Agar (MHA) yang telah ditanamkan bakteri
Escherichia coli. Analisis dari data yang diperoleh menggunakan
uji Kruskall- Wallis dan uji post Hoc Tamhanne pada aplikasi SPSS.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan tiap
kelompok antimikroba. Penelitian ini menghasilkan bahwa
kemampuan antimikroba di dalam kedua merek sabun tersebut
sama yaitu kategori sedang, dikarenakan zona hambat yang
terbentuk berkisar antara 5-10 mm pada Mueller Hinton Agar
(MHA). Zona hambat paling besar dibentuk oleh sabun cuci
piring merek SL dengan rata- rata diameter zona hambat 9,3 mm,
sedangkan merek I hanya memiliki zona hambat dengan
diameter rata- rata 8,58 mm Sedangkan menurut pandangan
Islam penggunaan sabun cuci piring dalam membersihkan
peralatan makan dianjurkan dikarenakan sabun tersebut
berperan penting dalam mengeliminasi bakteri sehingga, piring
yang telah dicuci tersebut dapat bersih dari sisa- sisa makanan
dan resiko terjadinya penyakit pun dapat dicegah.
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Dishwashing liquids, Escherichia coli, disc diffusion.

Diseases caused by food contamination by pathogenic bacteria are called
foodborne diseases. One type of pathogenic bacteria that can cause
foodborne disease is Escherichia coli bacteria. These bacteria can cause
infectious diseases in the digestive tract. It is also known that this
bacterial contamination can be found on cutlery that is not clean in the
washing process. Therefore, this study aims to determine the
effectiveness of brand SL and I dishwashing liquids against Escherichia
coli bacteria and its review from an Islamic perspective.

This study used an experimental research design with method disc
diffusion to compare the effectiveness of dishwashing liquids against
Escherichia coli bacteria. The effectiveness of these two brands of
dishwashing liquids can be seen by the size of the inhibition zone formed
on Mueller Hinton Agar (MHA) which has been implanted with
Escherichia coli bacteria. Analysis of the data obtained using the
Kruskall- Wallis test and post Hoc Tamhanne test on the SPSS

Of the two brands of dishwashing liquids used in this study, the largest
inhibition zone was formed by SL brand dishwashing liquids with an
average inhibition zone diameter of 9.3 mm, while brand I only had an
inhibition zone with an average diameter of 8, 58mm.

From the research that has been done, it can be concluded that brand SL
and I dishwashing liquids have the same antimicrobial ability, namely
the medium category in eliminating Escherichia coli bacteria because the
inhibition zone formed has an average diameter of between 5-10 mm on
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Mueller Hinton Agar (MHA).
PENDAHULUAN

Foodborne disease merupakan salah
satu  penyakit diakibatkan  dari
kontaminasi bakteri Escherichia coli
(Winarno, 2008). Kontaminasi bakteri
Escherchia coli dikarenakan kurangnya
higiene dalam pembuatan makanan
atau pencucian peralatan makan yang
tidak efektif (Kusumanigrum et al, 2002).
Pencucian peralatan makan umumnya
menggunakan sabun untuk
mendapatkan standar kebersihan yang
memadai (Mizuno et al., 1955). Agar
mendapatkan standar kebersihan yang
memadai maka digunakan sabun cuci
piring, dimana sabun ini diproduksi
dengan mengutamakan ke efektifannya

dalam mengurangi patogen (Amalia et
al.,2018). Hal ini dikarenakan
berdasarkan pandangan Islam
dijelaskan dalam Al-Quran bahwa Allah
SWT, senantiasa menciptakan langit,
bumi, dan seisinya tanpa ada satu pun
ciptaan-Nya yang sia- sia termasuk
mikroorganisme yaitu bakteri.
Sebagaimana dalam Firman Allah:

3

3 5P A sy e L O AU G5
Artinya:

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan
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tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka.” (QS. Ali ‘Imran (3): 191).

Selain itu, Islam juga mengajarkan
untuk senantiasa menjaga kebersihan,
kesucian dan keindahan sesuai hadis
HR Muslim sebagai berikut.
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“Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia
berkata, Rasulullah SAW. Bersabda
Kebersihan adalah sebagian dari iman dan
bacaan hamdalah dapat memenuhi mizan
(timbangan), dan bacaan subhanallahi
walhamdulillah memenuhi kolong langit
dan bumi, dan shalat adalah cahaya dan
shadagah adalah pelita, dan sabar adalah
sinar, dan Al-Quran adalah pedoman
bagimu.” (HR. Muslim)

Berdasarkan penjelasan diatas,
maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas sabun cuci
piring terhadap eliminasi bakteri
Escherichia coli dengan membandingkan
dua merek sabun cuci piring yang
tersebar di Indonesia serta tinjauanya
menurut pandangan Islam.

METODOLOGI

Penelitian ini = menggunakan
desain penelitian eksperimental dengan
metode disc diffusion untuk
membandingkan efektivitas sabun cuci
piring terhadap bakteri Escherichia coli.
Variabel bebas yang digunakan yakni
sabun cuci piring merek SL dan I,
sedangkan variabel terikat yang
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digunakan  yakni zona  hambat
pertumbuhan  Escherichia coli yang
terbentuk.

Penelitian dilakukan pada tanggal
16 —18 November 2021 di Laboratorium
Mikrobiologi  Fakultas = Kedokteran
YARSI Jakarta.

Analisis data menggunAkan uji
parametrik ANOVA. Uji ANOVA
dilakukan setelah didapatkan kelompok
uji  terdistribusi normal, bersifat
homogen, dan independent. Namun,
jika ada syarat yang tidak terpenuhi
maka uji hipotesis yang dipakai adalah
uji non- parametrik yaitu Kruskal-
Wallis, yang akan dilanjutkan dengan
Uiji Post Hoc Tamhane. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan signifikan
tiap kelompok antimikroba. Pengolahan
data pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Alat yang digunakan dalam
penelitian diantaranya tabung reaksi,
rak tabung, mikro pipet, vortex, bursen,
korek api, ose, spatula besi, cawan petri,
penggaris, timbangan, autoclave, baki,
aluminium foil, swab kapas, Erlenmeyer,
stopwatch, inkubator, cakram uji kosong,
label, alat tulis, kamera, laminar air flow,
tisu, pinset, dan alkohol. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah sabun
cuci piring merek SL, sabun cuci piring
merek I, biakan Escherichia coli, media
Mueller Hinton Agar, media Endo Agar,
NaCl, akuades steril sebagai kontrol
negatif, cakram amoksilin sebagai
kontrol positif, cakram wuji kosong,
larutan Mc Farland 0,5%.

Sebelum penelitian dilakukan
alat disterilisasi dengan cara dicuci
bersih, dikeringkan, dan dibungkus
dengan kertas lalu disterilisasi di dalam
autoclave selama 30 menit pada suhu
121°C dan tekanan 1,5 atm. Penelitian
dilakukan dengan pembuatan media,
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pemerajaan bakteri dan pengujian.
Pembuatan media dilakukan dengan
cara melarutkan 9 gram Mueller Hinton
Agar dalam 250 air dan diaduk dalam
keadaan panas sampai larut sempurna.
Larutan kemudian disterilkan di dalam
autoclave selama 100 menit dengan suhu
121°C. Sedangkan peremajaan bakteri
dilakukan dengan cara menanam satu
ose biakan murni bakteri Escherichia coli
ke dalam media Endo Agar, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam di dalam inkubator.

Tahap pengujian dilakukan
dengan mencampurkan satu ose
suspensi bakteri Escherichia coli ke dalam
tabung reaksi berisi BHI steril,
dihomogenkan dengan vortex dan
distandarisasi kekeruhannya dengan
Mc Farland 0,5%. Suspensi bakteri dioles
pada Mueller Hinton Agar. Dua cakram
uji kosong diletakkan di atas agar
kemudian diteteskan larutan sabun cuci
sesuai dengan merek yang diujikan.
Cakram uji kosong dengan akuades
sebagai kontrol negatif dan cakram
ciprofloxacin sebagai kontrol positif.
Media diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam di dalam inkubator dan
zona hambat dapat diukur
menggunakan penggaris.
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Penelitian ini dilakukan dengan
metode disc diffusion pada media
Mueller Hinton Agar (MHA). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas sabun cuci piring merek SL
dan I dalam mengeliminasi
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
yang dapat dilihat dari zona hambat
yang terbentuk, yaitu daerah jernih
disekililing cakram.

Penelitian ini menggunakan
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif
dan aquades sebagai kontrol negatif
yang ditanamkan berbarengan dengan
penanaman sabun cuci piring merek SL
dan I pada agar dan dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan.

Keempat cakram yang diujikan
di MHA meliputi cakram Ciprofloxacin,
cakram ciprofloxacin ini langsung di
letakan pada MHA, sedangkan cakram
SL, I, dan Aquades di teteskan dengan
menggunakan mikropipet. Sebelumnya,
kedua merek sabun cuci piring telah
diencerkan menggunakan 2 ml Aquades
dengan perbandingan 1:1. Setelah itu
baru di teteskan pada cakram kosong.
Zona hambat yang terbentuk dapat
dilihat setelah MHA diinkubasi dalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C
dan selanjutnya, diukur menggunakan
penggaris dalam satuan milimeter.
Hasil pengukuran zona hambat dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

HASIL
Tabel 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat
Diameter zona hambat (mm)
Sampel Pengulangan Diameter rata-
rata
I I III
SL 9,15 9,20 9,65 9,3
I 8,16 8,80 8,78 8,58

1231



Junior Medical Journal, Volume 2, No. 10 Juni 2024
E-ISSN-2964-4968

C+ 40,83 40,82 40,66 40,77
C- 0 0
Keterangan: yaitu zona hambat dengan diameter

C+ = Kontrol Positif
C- = Kontrol Negatif

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
bahwa, zona hambat paling besar dari
kedua merek sabun cuci piring ini adalah
sabun cuci piring merek SL dengan rata-
rata diameter zona hambat sebesar 9,3
mm, sedangkan merek I dengan rata- rata
8,58 mm. Zona hambat yang terbentuk
pada kontrol positif, sabun cuci piring SL
dan I menunjukan adanya zat aktif
antimikroba pada ketiga kelompok
tersebut. Penggunaan Ciprofloxacin
sebagai kontrol positif dikarenakan jenis
antibiotik satu ini merupakan golongan
obat flouroquinolon yang berfungsi
untuk menghambat sintesis DNA bakteri
sehingga menghambat resistensi mikroba
dan merupakan antimikroba
berspektrum luas yang  sensitive
terhadap  bakteri  Escherichia  coli
(Levinson,2008). Hal ini ditunjukan
dengan zona hambat yang terbentuk
pada MHA yaitu ber diameter rata- rata
40,77 mm. Sedangkan penggunaan
Aquades  sebagai  pelarut dalam
pengenceran sabun cuci piring dan juga
sebagai kontrol negatif dikarenakan
aquades tidak memiliki efek antimikroba
sehingga, cakram yang ditetesi dengan
aquades tidak terbentuk zona hambat
(Widyasanti & Ramadha,2018).

Menurut Trisia (2018) salah satu
faktor yang mempengaruhi aktivitas
bahan antimikroba adalah konsentrasi
bahan antimikroba itu sendiri dan zona
hambat  yang  dihasilkan-  nya.
Penggolongan kemampuan daya hambat
dari sabun cuci piring diperoleh dari
diameter zona hambat yang terbentuk

hambat >20 mm. termasuk dalam
kategori sangat kuat; diameter 10-20 mm,
termasuk dalam kategori kuat; diameter
5-10 mm, termasuk dalam Kkategori
sedang; dan diameter hambat <5 mm
termasuk dalam kategori lemah (Oroh et
al., 2015). Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kedua merek sabun
cuci piring ini memiliki kemampuan
sebagai antimikroba kategori sedang.

Dari hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk pada Kontrol positif (Ciprofloxacin)
didapat hasil D(3) = 0.100, p>0.05,
kemudian SL adalah D(3) = 0.174, p>0.05,
dan I adalah D(3) = 0.052, p>0.05. Ketiga
nilai tersebut menunjukan p>0.05. yang
berarti data terdistribusi secara normal.
Sedangkan berdasarkan uji homogenitas
dilakukan uji Levene’s Test dan diperoleh
nilai signifikan sebesar 0.009 < 0.05
sehingga, dapat dikatakan data tidak
homogen. Karena data tidak homogen
maka pegujian dilanjutkan dengan Uji
Hipotesis (Kruskall Wallis) dengan hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Kruskall Wallis

Test StatisticsP

Chi-Square 10.532
Df 3
Asymp. Sig. 015

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kode
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukan
bahwa rata- rata zona hambat yang
terbentuk menunjukan nilai Chi square
sebesar 10,532 dengan signifikansi
sebesar 0,015 artinya adanya perbedaan
antara kelompok antimikroba terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hal
ini berarti hipotesis kedua terbukti, yaitu
terdapat perbedaan bermakna dari rata-
rata zona hambat kelompok efek
antimikroba terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.

Selanjutnya, dilakukan uji Post Hoc
Tamhane untuk mengetahui pasangan
kelompok mana yang berbeda bermakna.
Hasilnya yang dapat dilihat pada Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc Tamhane

SL I C+ C-
BTB BB BB
I BB BB
C+ BB BB
C- BB
Keterangan :
BB = Berbeda Bermakna (P < 0,05)
BTB = Berbeda Tidak Bermakna (P >
0,05)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan
bahwa adanya perbedaan bermakna
antara SL, C+, dan C- yang artinya SL
mampu memberikan efek antimikroba
yang mampu menurunkan pertumbuhan
bakteri  Escherichia  coli lebih  baik
dibandingkan dengan kontrol positif dan
kontrol negatif. Selain itu, terdapat
perbedaan tidak bermakna antara SL
dengan I yang berarti efektivitas dari
sabun cuci piring merek SL dan I dalam
menurunkan  pertumbuhan  bakteri
Escherichia coli sebanding. Oleh karena
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itu, pada  penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
antimikroba dari sabun cuci piring merek
SL dan I yaitu sama besar dalam
mengeliminasi bakteri Escherichia coli.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
metode disc diffusion pada media Mueller
Hinton Agar (MHA). Dan bertujuan untuk
mengetahui Efektivitas sabun cuci piring
merek SL dan I dalam mengeliminasi
pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang
dapat dilihat dari zona hambat yang
terbentuk, yaitu daerah jernih disekililing
cakram.
Zona hambat yang terbentuk pada
kontrol positif, sabun cuci piring SL dan I

menunjukan adanya zat aktif
antimikroba pada ketiga kelompok
tersebut. Penggunaan Ciprofloxacin

sebagai kontrol positif dikarenakan jenis
antibiotik satu ini merupakan golongan
obat flouroquinolon yang berfungsi
untuk menghambat sintesis DNA bakteri
sehingga menghambat resistensi mikroba
dan merupakan antimikroba
berspektrum luas yang  sensitive
terhadap  bakteri  Escherichia  coli
(Levinson,2008). Hal ini ditunjukan
dengan zona hambat yang terbentuk
pada MHA yaitu ber diameter rata- rata
40,77 mm.

Penggunaan Aquades sebagai pelarut
dalam pengenceran sabun cuci piring dan
juga sebagai kontrol negatif dikarenakan
aquades tidak memiliki efek antimikroba
sehingga, cakram yang ditetesi dengan
aquades tidak terbentuk zona hambat
(Widyasanti & Ramadha,2018).
Kandungan pada sabun cuci piring yang
berperan sebagai antimikroba adalah
surfaktan. Surfaktan merupakan molekul
amfifilik yang memiliki dua bagian yaitu
hidrofobik pada bagian kepala dan
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bagian hidrofilik pada ekor. Bagian
hidrofobik pada surfaktan ini
memungkinkan surfaktan untuk menjadi
penyekat lipid dalam membran sel
bakteri dan mitokondria. Hal ini
menyebabkan membran bakteri lebih
permiabel, sehingga hilangnya ion dan
komponen dalam sel bakteri dapat
menyebabkan kematian pada sel bakteri
(Kadarohman,2011).

Dalam penelitian ini, digunakan
dua merek sabun cuci piring yang
memiliki varian serupa yaitu varian jeruk
nipis, tetapi ada sedikit perbedaan dalam
komposisi bahan di dalamnya. Diketahui
bahwa, sabun cuci piring SL memiliki
komposisi bahan aktif yaitu 15 %
(Natrium Alkil Benzene Sulfonate dan
Sodium  lauril  eter  sulfat  (SLES).
Sedangkan, sabun cuci piring merek I
hanya memiliki komposisi bahan aktif
sebesar 11% (Natrium Alkil Benzene
Sulfonate dan Sodium lauril eter sulfat
(SLES). Kedua sabun cuci piring ini sama-
sama mengandung komposisi surfaktan
jenis anionic yaitu Sodium Lauril Eter
Sulfat (SLES) yang merupakan jenis
surfaktan sekunder. Jenis surfaktan ini
memiliki konsentrasi yang tidak terlalu
kuat, sehingga aman jika digunakan
untuk pemakaian jangka panjang dan
tidak mengiritasi kulit (Spiess,1996).

Selain itu terdapat bahan aktif
berupa Natrium Alkil Benzene Sulfonate,
bahan aktif ini berfungsi sebagai
pembentuk inti pada proses pemadatan
yang mempengaruhi viskositas sediaan,
sehingga terjadi perubahan jenis koloid
dan akan menjadikan sabun cuci piring
mudah dalam penggunaanya
(Spiess,1996).

Komposisi bahan aktif ditemukan lebih
banyak pada sabun cuci piring merek SL
(15%) sedangkan merek I hanya (11%).
Hal ini menyebabkan bahwa sabun cuci
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piring merek SL memiliki efektivitas
yang lebih baik dari pada merek I.
Menurut Trisia (2018) salah satu
faktor yang mempengaruhi aktivitas
bahan antimikroba adalah konsentrasi
bahan antimikroba itu sendiri dan zona
hambat yang dihasilkannya.
Penggolongan kemampuan daya hambat
dari sabun cuci piring diperoleh dari
diameter zona hambat yang terbentuk
yaitu zona hambat dengan diameter
hambat >20 mm. termasuk dalam
kategori sangat kuat; diameter 10-20 mm,
termasuk dalam kategori kuat; diameter
5-10 mm, termasuk dalam Kkategori
sedang; dan diameter hambat <5 mm
termasuk dalam kategori lemah (Oroh et
al., 2015). Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kedua merek sabun
cuci piring ini memiliki kemampuan
sebagai antimikroba kategori sedang.

SIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan disimpulkan bahwa

kemampuan antimikroba di dalam kedua
merek sabun tersebut sama yaitu kategori
sedang, dikarenakan zona hambat yang
terbentuk berkisar antara 5-10 mm pada
Mueller Hinton Agar (MHA). Sedangkan
Menurut pandangan Islam, menjaga
kebersihan merupakan tindakan yang
sangat disukai oleh Allah. Salah satu hal
dalam upaya menjaga kebersihan yaitu
mencuci piring. Mencuci piring erat
kaitanya dengan penggunaan sabun cuci
piring, dikarenakan sabun tersebut
berperan penting dalam mengeliminasi
bakteri sehingga, piring yang telah dicuci
tersebut dapat bersih dari sisa- sisa
makanan dan resiko terjadinya penyakit
pun dapat dicegah.
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